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ABSTRAK 

Kemandirian merupakan salah satu aspek 

terpenting yang harus dimiliki oleh setiap 

individu. Karena kemandirian dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Keberhasilan anak dalam 

mencapai tugas perkembangan sesuai dengan 

tahapannya didukung oleh beberapa faktor, 

faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu 

faktor diantaranya yang sangat berpengaruh 

pada anak adalah pola pengasuhan orang tua.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan pola asuh 

orang tua dengan kemandirian anak Taman 

Kanak-Kanak Kusuma Mulia Desa Bukur 

Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri. jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan teknik penelitian korelasional. Pengujian 

hipotesis dihitung menggunakan program 

korelasi pearson windows versi 21. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa  tabel 

pearson correlation memaparkan sig (2-tailed) = 

0,000             Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,531 antara variabel pola asuh orang 

tua dengan variabel kemandirian, nilai Sig 

(0,000)     (0,05) artinya nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, ada 

korelasi yang signifikan antara pola asuh dengan 

kemandirian, dan hipotesis yang diajukan dapat 

diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian diajukan 

saran bagi orang tua untuk meningktkan kualitas 

pengasuhan anak untuk belajar mandiri dan 

kepada kepala sekolah Taman Kanak-Kanak 

Kusuma Mulia Desa Bukur Kecamatan 

Kandangan Kabupaten Kediri untuk 

mempertahankan kerjasama antara guru dengan 

orang tua untuk menerapkan pendidikan 

kemandirian anak menjadi lebih optimal. 

Kata Kunci : pola asuh orang tua, kemandirian, anak usia dini  

I. LATAR BELAKANG  

Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki oleh setiap 

individu. Karena selain dapat mempengaruhi kinerja nya, juga berfungsi untuk membantu 

mencapai tujuan hidupnya, prestasi, kesuksesan, serta memperoleh penghargaan. Tanpa 

didukung oleh sifat mandiri, maka individu akan sulit untuk mencapai sesuatu secara 

maksimal, dan akan sulit pula baginya untuk meraih kesuksesan (Asrori, 2008 : 130).  

Secara logis anak usia dini tidak akan bisa menjadi anak mandiri, karena kemampuan 

anak yang masih terbatas. walaupun begitu, memberikan pendidikan tentang kemandirian 

sejak dini sangat diperlukan untuk perkembangan anak selanjutnya. Kemandirian anak pada 

mailto:Iefaalbary18@gmail.com
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hakikatnya tidak bersifat tunggal tetapi jamak. Artinya, perilaku mandiri dapat mempengaruhi 

aspek perkembangan lainnya, seperti aspek fisik dan aspek psikologis. Aspek psikologis 

seperti sosial, emosional dan moral. Seseorang dikatakan mandiri secara fisik jika dapat 

bekerja sendiri, mampu menggunakan fisiknya untuk melakukan segala aktivitas hidupnya. 

Sedangkan mendiri secara psikologis anak dapat berpikir sendiri, menggunakan 

kreativitasnya, mampu mengelola perasaannya, mengekspresikan gagasannya, dan tidak 

bergantung pada orang lain.  

Kemandirian pada anak dapat berkembang dengan baik jika diberikan latihan secara 

kontinyu dan dilakukan sejak usia dini. Masa usia dini adalah masa yang sangat penting untuk 

memulai pendidikan. Waktu yang tepat untuk mendidik anak adalah sebelum usia 6 tahun. 

Para pakar psikologi perkembangan anak sepakat dengan pendapat bahwa usia dini adalah 

usia yang paling kritis atau paling menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian 

seseorang. Pengembangan intelegensi hampir seluruhnya terjadi pada usia dibawah lima 

tahun. Artinya kemandirian individu terbentuk, tergantung, dan berbanding lurus dengan 

dilaksanakan pendidikan sejak usia dini. Namun dalam pembentukan kemandirian anak tidak 

akan lepas dari pengaruh lingkungan. Lingkungan yang memiliki andil cukup besar dalam 

melatih kemandirian sejak dini adalah lingkungan keluarga. 

Keluarga adalah tempat pertama dan utama, dimana anak dididik dan dibesarkan. 

Keluarga adalah tempat yang paling awal dan efektif untuk mengajarkan berbagai kebiasaan 

yang baik yang perlu dimiliki oleh seorang anak. Segala perilaku orang tua dan pola asuh 

orang tua yang diterapkan dalam keluarga akan berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 

atau karakter anak.  

Pola asuh orang tua mempunyai peran nyata dalam membangun kemandirian psikologi 

anak. Kasih sayang yang berlebihan akan menjadikan anak kurang mandiri, sulit untuk 

menyesuaikan diri dan menjadikan anak kurang berani menghadapi masyarakat luas. Selama 

ini orang tua menganggap bahwa anak merupakan tanggung jawabnya, Segala sesuatu yang 

dikehendaki orang tua diyakini demi kebaikan anak merupakan suatu kebenaran. Anak-anak 

kurang mendapat penjelasan yang rasional sehingga pendapat anak kurang dihargai oleh 

orang tua. Anggapan tersebut menjadi hambatan untuk  perkembangan kemandirian anak.  

Pendidikan kemandirian tidak hanya didapat dari keluarga tetapi juga di sekolah. Guru 

dapat memberikan kebebasan dan kepercayaan pada anak untuk melakukan tugas-tugas 

perkembangannya. Orang tua dan guru harus menjalin kerjasama untuk mendidik anak 

mandiri dengan cara melatih anak untuk bertanggung jawab melakukan kegiatannya sendiri 

sampai dengan selesai. Kerjasama ini sangat diperlukan karena untuk menyelaraskan antara 
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pendidikan di rumah dan di sekolah. Banyak sekolah yang masih memperbolehkan orang tua 

masuk ke dalam kelas hanya ingin melihat perkembangan anak bahkan ingin membantu anak 

untuk mengerjakan kegiatannya. Hal ini akan menghambat perkembangan kemandirian anak. 

Peran orang tua, guru dan lingkungan sekitarnya sangat dibutuhkan anak sebagai penguat 

untuk setiap perilaku yang telah dilakukannya, Dengan adanya stimulasi dan motivasi dari 

orang tua, guru dan lingkungan perkembangan kemampuan anak untuk menjadi mandiri bisa 

menjadi lebih optimal.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud melakukan penelitian yang 

berjudul “Korelasi pola asuh orang tua dengan kemandirian anak Taman Kanak - Kanak  

Kusuma Mulia Desa Bukur Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri” 

II. METODE 

A. Identifikasi variabel penelitian  

Berdasarkan judul yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu korelasi pola asuh 

orang tua dengan kemandirian anak Taman Kanak - Kanak  Kusuma Mulia Desa Bukur 

Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri, maka didalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu: 

1. Pola asuh orang tua  

2. Kemandirian anak 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian  

1. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, dengan pertimbangan untuk menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui.  

2. Teknik penelitian  

Teknik penelitian yang digunakan teknik korelasional. Penelitian korelasi 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

fenomena atau lebih.  

C. Tempat dan waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah Taman Kanak - Kanak  

Kusuma Mulia Desa Bukur Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri.  
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2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari – Mei 2015, semester genap 

tahun pelajaran 2014-2015. 

D. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak Taman Kanak - Kanak  Kusuma Mulia 

Desa Bukur Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2014 – 2015. 

Berikut adalah rincian jumlah populasi beserta sebarannya dari setiap kelas. 

Mengingat populasi sedikit, maka dalam penelitin ini tidak dilakukan sampling. 

Sehingga semua dijadikan subjek penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup dan sumber data 

pola asuh orang tua dan data kemandirian anak diperoleh dari orang tua. 

2. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Sesuai dengan hipotesis yang hendak diuji, berikut adalah data yang 

digunakan dalam penelitian ini : 

a. Pengembangan instrumen pola asuh orang tua  

1) Menjabarkan variabel menjadi indikator-indikator. 

2) Berdasarkan indikator-indikator tersebut dikembangkan dari empat aspek 

pola asuh orang tua Berikut ini tabel diskripsi kisi-kisi skala pola asuh orang 

tua: 

Tabel 3.2 Distribusi item skala pola asuh orang tua 

 

No 

 

Aspek-Aspek 

Nomor Butir Pola asuh Orang Tua   

Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 

1 Perhatian dan kehangatan 1,9,17,25 3,11,19,27 8 

2 Kebebasana berinisiatif 4,12,20,28 2,10,18,26 8 

3 Kontrol terarah 8,16,24,29 5,13,21,31 8 

4 Pemberian tanggung 

jawab 

6,14,22,30 7,15,23,32 8 

Jumlah 16 16 32 
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b. Pengembangan instrumen kemandirian  

1) Menjabarkan variabel menjadi indikator-indikator 

2) Indikator-indikator tersebut dikembangkan dari tiga aspek kemandirian tertuang 

dalam tabel berikut :  

Tabel 1.3 Kisi-kisi dan sebaran butir kemandirian anak 

No Indikator Nomor butir kemandirian anak Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1 Kemandirian emosi 1,7,13,19 4,10,16,22 8 

2 Kemandirian ekonomi 5,11,17,23 2,8,14,20 8 

3 Kemandirian intelektual 3,9,15,21 6,12,18,24 8 

Jumlah 12 12 24 

 

Pada setiap pernyataan, baik favorable maupun unfavorable disertai dengan empat pilihan 

jawaban yaitu: sangat sesuai dengan diri anak a saya (SS), sesuai dengan kenyataan paddiri anak 

saya (S), tidak sesuai dengan kenyataan diri anak saya (TS), sangat tidak sesuai dengan kenyataan 

diri anak saya (STS). Pilihan jawaban dan skor setiap butir pernyataan disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 2. Pilihan jawaban dan skor 

No Pilihan jawaban Skor jawaban pernyataan 

Favourable Unfavourable 

1 Sangat sering dilakukan anak saya (SS) 4 1 

2 Sering dilakukan anak saya (S) 3 2 

3 Kadang-kadang dilakukan anak saya (K) 2 3 

4 Tidak pernah dilakukan anak saya (TS) 1 4 

 

c. Validasi Instrumen 

Dari data diatas, peneliti menggunakan validasi isi, validasi isi adalah 

menunjuk pada sejauh mana instrumen tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki. 
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F. Teknik analisis data 

1. Jenis Analisis 

Penelitian ini munggunakan teknik analisis data yaitu teknik korelasi product 

moment, Adapun teknik perhitungan untuk analisis datanya adalah program SPSS uji 

korelasi product moment pearson windows versi 21. 

2. Norma keputusan  

Norma keputusan sebagai pengujian hiptesis sebagai berikut : 

a. Jika signifikansi < α (0.05) maka ada hubungan antar variabel bebas dengan 

variabel terikat, sehingga hipotesis diterima.  

b. Jika signifikansi > α (0.05) maka tidak ada hubungan antar variabel bebas 

dengan variabel terikat, sehingga hipotesis ditolak 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. HASIL PENELITIAN  

I. Deskripsi Data Variabel 

a. Deskripsi data pola asuh orang tua  

Data hasil pengukuran menggunakan skala pola asuh orang tua anak Taman 

Kanak - Kanak  Kusuma Mulia Desa Bukur Kecamatan Kandangan Kabupaten 

Kediri akan dipaparkan pada tabel berikut: 

No  Nama Anak  Skor  Ketegori 

1 X1 102 Baik  

2 X2 110 Baik  

3 X3 95 Sedang  

4 X4 98 Sedang  

5 X5 102 Sedang  

6 X6 115 Baik  

7 X7 106 Sedang  

8 X8 109 Baik  

9 X9 92 Sedang  

10 X10 109 Baik  

11 X11 94 Sedang  
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12 X12 107 Baik  

13 X13 97 Sedang  

14 X14 110 Baik  

15 X15 85 Sedang  

16 X16 90 Sedang  

17 X17 98 Sedang  

18 X18 96 Sedang  

19 X19 102 Sedang  

20 X20 99 Sedang  

21 X21 98 Sedang  

22 X22 94 Sedang  

23 X23 101 Sedang  

24 X24 102 Sedang  

25 X25 101 Sedang  

26 X26 90 Sedang  

27 X27 93 Sedang  

28 X28 99 Sedang  

29 X29 97 Sedang  

30 X30 91 Sedang  

31 X31 99 Sedang  

32 X32 91 Sedang  

33 X33 93 Sedang  

34 X34 81 Sedang  

35 X35 103 Sedang  

36 X36 107 Baik  

37 X37 99 Sedang  

38 X38 102 Sedang  

39 X39 99 Sedang  

40 X40 90 Sedang  

41 X41 102 Sedang  
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42 X42 96 Sedang  

43 X43 102 Sedang  

44 X44 99 Sedang  

45 X45 102 Sedang  

46 X46 91 Sedang  

47 X47 100 Sedang  

48 X48 107 Baik  

49 X49 101 Sedang  

50 X50 90 Sedang  

51 X51 93 Sedang  

 

c. Deskripsi data kemandirian anak  

Data hasil pengukuran menggunakan skala kemandirian anak Taman Kanak - 

Kanak  Kusuma Mulia Desa Bukur Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri akan 

dipaparkan dengan singkat pada tabel berikut: 

No Nama Anak  Skor  Ketegori 

1 X1 88 Baik  

2 X2 70 Sedang  

3 X3 60 Sedang  

4 X4 59 Sedang 

5 X5 66 Sedang 

6 X6 88 Baik 

7 X7 60 Sedang 

8 X8 61 Sedang 

9 X9 65 Sedang 

10 X10 88 Baik 

11 X11 56 Sedang 

12 X12 64 Sedang 

13 X13 59 Sedang 

14 X14 79 Baik 
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15 X15 63 Sedang 

16 X16 54 Sedang 

17 X17 88 Baik 

18 X18 54 Sedang 

19 X19 70 Sedang 

20 X20 62 Sedang 

21 X21 68 Sedang 

22 X22 42 Kurang  

23 X23 64 Sedang 

24 X24 88 Baik 

25 X25 79 Baik 

26 X26 53 Sedang 

27 X27 54 Sedang 

28 X28 64 Sedang 

29 X29 67 Sedang 

30 X30 62 Sedang 

31 X31 58 Sedangs 

32 X32 58 Sedang 

33 X33 66 Sedang 

34 X34 66 Sedang 

35 X35 77 Baik 

36 X36 74 Baik 

37 X37 66 Sedang 

38 X38 88 Baik 

39 X39 65 Sedang 

40 X40 62 Sedang 

41 X41 88 Baik 

42 X42 67 Sedang 

43 X43 70 Sedang 

44 X44 66 Sedang 
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45 X45 59 Sedang 

46 X46 66 Sedang 

47 X47 79 Baik  

48 X48 65 Sedang 

49 X49 59 Sedang 

50 X50 53 Sedang 

51 X51 59 Sedang 

 

II. Analisis data 

1. Analisis data untuk pengujian hipotesis  

Analisis data  menggunakan perhitungan korelasi product moment pearson 

windows versi 21. Berikut adalah tabel hasil analisis data: 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Data 

Correlations 

 Polaasuh Kemandirian 

Polaasuh 

Pearson Correlation 1 ,531
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 51 51 

Kemandirian 

Pearson Correlation ,531
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari tabel pearson correlation memaparkan sig (2-tailed) = 0,000             Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,531 antara variabel pola asuh orang tua dengan variabel 

kemandirian, nilai Sig (0,000)     (0,05) maka hipotesis diterima. 

2. Analisis data deskripsikan distribusi frekuensi  

Pada tabel 4.1 keterangan pola asuh orang tua dapat dikategorikan baik, sedang, dan 

kurang yaitu : 
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a) Jika angka menunjukkan 107-128 maka dikategorikan “Baik” 

b) Jika angka menunjukkan 75-106 maka dikategorika “Sedang” 

c) Jika angka menunjukkan 42-74 maka dikategorikan “Kurang”  

Pada tabel 4.1 kategori pola asuh “Baik” sebanyak 9 orang (18%), ”Sedang” 

sebanyak 42 orang (82%), dan  “Kurang” sebanyak  0 orang (0%). berikut adalah 

diagram distribusi frekuensi pola asuh orang tua: 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.2 keterangan kemandirian dapat dikategorikan baik, sedang, dan kurang 

yaitu : 

a) Jika angka menunjukkan angka 74-119 maka dikategorikan “Baik” 

b) Jika angka menunjukkan angka 49-73 maka dikategorikan “Sedang” 

c) Jika angka menunjukkan angka 24-48 maka dikategorikan “Kurang” 

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada kategori kemandirian mencapai “Baik” 

sebanyak 11 anak (24%), ”Sedang” sebanyak 30 anak (74%), dan  “Kurang” sebanyak 

1 anak (2%). berikut adalah diagram distribusi frekuensi kemandirian anak. 

 

 

 

 

 

 

 

III. Pengujian Hipoesis 

Pengujian hipotesis menggunakan data dari hasil perhitungan program korelasi 

product moment pearson windows versi 21. Hasilnya yang sudah disajikan pada tabel 4.3 

yang diketahui bahwa korelasi antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak 

dengan jumlah populasi N = 51 sebesar 0,531 dengan sig (2-tailed) = 0,000. Dari hasil uji 

hipotesis diketahui bahwa sig (2-tailed) = 0,000 < α (0,05) yang artinya nilai signifikansi 
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lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, ada korelasi yang signifikan antara pola asuh orang tua 

dengan kemandirian anak, dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.  

IV. Pembahasan  

Hasil analisis data yang telah dilakukan dari tabel subyek yang diteliti mayoritas pola 

asuh orang tuanya pada kategori sedang, dan tingkat kemandirian anak juga pada kategori 

sedang.  

Berdasarkan data diagram distribusi frekuensi  bahwa dari 51 anak yang diasuh dari 

pola asuh orang tua dengan kategori baik sebanyak 9 orang (18%), sedang sebanyak 42 

orang (82%). Dengan demikian anak-anak mayoritas mendapat pola asuh yang sedang 

sehingga pola asuh perlu ditingkatan.  

B. KESIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa “terdapat 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak Taman Kanak - Kanak  

Kusuma Desa Bukur Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri” 
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